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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan literasi sains siswa SMP pada materi pencemaran 

lingkungan melalui penerapan model pembelajaran project based learning. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan model Kemmis & McTaggart yang terdiri 

dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMP Negeri 4 Tondano pada bulan September 2024 pada pembahasan materi 

pokok tentang pencemaran lingkungan. Subjek penelitian adalah siswa kelas VII C yang 

berjumlah 25 orang yang terdiri dari 7 laki-laki dan 18 perempuan. Teknik pengumpulan data 

berupa observasi dan tes. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar observasi dan tes 

kemampuan literasi sains. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan terjadi peningkatan skor rata-rata literasi sains siswa 

hanya 60 dengan ketuntasan klasikal 20% pada pra siklus, kemudian mengalami peningkatan 

skor rata-rata menjadi 82 pada siklus 1 dengan 98% ketuntasan klasikal. Dengan demikian, 

penerapan model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan literasi sains siswa 

SMP pada materi pencemaran lingkungan. 

 

Kata kunci: literasi sains, pencemaran lingkungan, project based learning 

 

 

Abstract 

This study aims to improve junior high school students' science literacy on environmental 

pollution material through the application of project based learning model. This type of 

research is classroom action research (PTK) using the Kemmis & McTaggart model which 

consists of planning, action implementation, observation, and reflection stages. This research 

was conducted at SMP Negeri 4 Tondano in September 2024 on the subject matter of 

environmental pollution. The research subjects were VII C class students totaling 25 people 

consisting of 7 boys and 18 girls. Data collection techniques were observation and test. The 

research instruments used were observation sheets and science literacy tests. The data analysis 

technique used in this research is quantitative. The results showed an increase in the average 

score of students' science literacy of only 60 with 20% classical completeness in the pre-cycle, 

then increased the average score to 82 in cycle 1 with 98% classical completeness. Thus, the 

application of project based learning model can improve the science literacy of junior high 

school students on environmental pollution material. 

 

Keywords: environmental pollution, project based learning, science literacy 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
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mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 2003). 

Semua orang mengetahui dan menyadari bawasanya pendidikan itu sangat penting karena 

pendidikan adalah proses utama dalam perkembangan kemajuan suatu peradaban dan untuk 

menjamin kelangsunan hidup suatu masyarakat umum baik negara maupun bangsa. Dalam hal 

ini pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber 

daya manusia, yaitu melalui proses pembelajaran di sekolah (Efendi & Sholeh, 2024). 

Hasil survei pengukuran kemampuan literasi sains melalu studi PISA diselenggarakan 

oleh OECD setiap tiga tahun sekali. Indonesia mulai bergabung dalam studi PISA ini sejak 

tahun 2000. Hasil PISA 2022 menunjukkan bahwa peringkat Indonesia naik 5-6 posisi 

dibandingkan PISA 2018 (Liem, 2024). Skor literasi sains peserta didik Indonesia memperoleh 

skor rata-rata 383. Skor ini masih di bawah rata-rata negara OECD, yaitu 485 untuk literasi 

sains. Meskipun demikian, negara kita telah mengalami peningkatan peringkat bila 

dibandingkan dengan hasil pada tahun 2018 (Ramadhan & Anggraini, 2025). 

Berdasarkan hasil survei di SMP Negeri 4 Tondano berdasarkan data dari guru bahwa 

nilai ulangan harian mata pelajaran IPA belum mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) 

75 untuk mata pelajaran IPA, dimana rata-rata siswa hanya mendapatkan nilai 60-65. Hasil 

belajar yang rendah ini diduga karena model pembelajaran yang digunakan tidak menarik dan 

kurang sesuai dengan karakteristik dari materi IPA. Akibatnya memunculkan kebosanan untuk 

siswa, pembelajaran jadi kurang efektif, dan guru mengajar secara monoton. Nampak bahwa 

apa yang dipahami oleh guru, itu saja yang dipahami oleh siswa. Pada hasil penilaian formatif 

ditemukan bahwa hasil belajar siswa pada materi pencemaran lingkungan belum maksimal. 

Padahal, topik ini sangat penting untuk dipahami siswa secara menyeluruh saat belajar di 

sekolah, mengingat pembelajaran IPA merupakan salah satu cara manusia memahami fenomena 

alam yang terjadi di lingkungan sekitar (Masloman et al., 2023; Ruitan et al., 2023; Warouw et 

al., 2024). Selain itu, belum pernah dilakukan pengukuran dan analisis terhadap literasi sains 

siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi pembelajaran perlu diperbaiki salah satunya dengan 

menggunakan model pembelajaran tertentu yang lebih relevan. Kemampuan literasi sains siswa 

juga perlu ditingkatkan. 

Project based learning adalah salah satu alternatif yang dapat digunakan oleh para 

pendidik untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan berkualitas serta 

membuat siswa aktif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi 

sains siswa (Kamariah et al., 2023). Project based learning adalah model yang menekankan 
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pada pengadaan proyek atau kegiatan penelitian kecil dalam pembelajaran (Mangumpisan et 

al., 2024). Project based learning mampu memberikan nilai keterampilan proses yang baik, 

karena dalam pembelajarannya menggunakan masalah sebagai langkah awal dalam 

mengumpulkan dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dan 

mengaplikasikannya secara nyata (Harianto et al., 2024). Penelitian yang dilakukan oleh 

Karmana, (2024) menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran project based learning 

memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan beberapa kemampuan siswa, salah satunya 

adalah literasi sains. 

Literasi sains mulai diakomodasikan dalam kurikulum 2006 atau Kurikulum Tingkat 

Satuan Pendidikan (KTSP) dan lebih terlihat jelas pada kurikulum 2013 (Yusmar & Fadilah, 

2023). Istilah literasi menjelaskan bagaimana seseorang mendapatkan dan menggunakan ilmu 

pengetahuan untuk menunjang kehidupannya (Wola, 2023). Literasi sains diartikan sebagai 

kemampuan seseorang untuk memahami sains, mengkomunikasikan sains, serta menerapkan 

pengetahuan sains untuk memecahkan masalah sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang 

tinggi terhadap diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan 

pertimbangan-pertimbangan sains (Kaunang et al., 2020; Pratiwi et al., 2019). Berdasarkan 

beberapa penelitian terdahulu mengenai literasi sains peserta didik SMP di berbagai wilayah 

Indonesia, menunjukkan hasil yang berbeda-beda mengenai kemampuan literasi sains peserta 

didik (Yusmar & Fadilah, 2023). Penelitian yang dilakukan oleh Rizky et al. (2024) melaporkan 

bahwa profil literasi sains siswa SMP di Kota Tomohon pada topik pencemaran lingkungan 

berada pada kategori sedang. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk meningkatkan literasi sains siswa SMP pada materi 

pencemaran lingkungan melalui penerapan model pembelajaran project based learning. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) menggunakan model Kemmis 

& McTaggart yang terdiri dari tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 4 Tondano pada bulan September 2024 pada 

pembahasan materi pokok tentang pencemaran lingkungan. Subjek penelitian adalah siswa 

kelas VII C yang berjumlah 25 orang yang terdiri dari 7 laki-laki dan 18 perempuan. Teknik 

pengumpulan data berupa observasi dan tes. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

lembar observasi dan tes kemampuan literasi sains. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
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penelitian ini adalah kuantitatif. Indikator keberhasilan dalam penelitian ini apabila siswa dapat 

mencapai ketuntasan individu dengan nilai ≥75, dan kemampuan belajar IPA secara klasikal 

≥85%. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pra Siklus 

Pengukuran hasil belajar sebelum penelitian tindakan kelas dimulai dilakukan sebagai 

penilaian pra siklus. Penilaian ini dilakukan sebelum diberi perlakuan model pembelajaran 

project based learning di kelas. Peneliti memberikan pre-test untuk mendapatkan data. Data 

literasi sains siswa pada pra siklus dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Literasi sains siswa pada pra siklus 

Gambar 1 menunjukkan bahwa literasi sains pada pra siklus hanya 20% atau 5 siswa dari 

total 25 siswa yang tuntas, sedangkan 80% atau 20 siswa didapati tidak tuntas. Nilai rata-rata 

pre-test juga menunjukkan sebagian besar siswa belum memenuhi KKM. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa literasi sains pada pra siklus masih rendah sehingga perlu adanya 

tindakan-tindakan perbaikan. 

Pembelajaran Siklus 1 

Perencanaan 

Perencanaan pada siklus I yaitu membuat modul pembelajaran, soal tes literasi sains, 

menyiapkan alat membuat proyek pembelajaran yang berupa media pembelajaran yang akan 

digunakan terkait dengan materi pencemaran lingkungan. Selanjutnya peneliti menyiapkan 

alat-alat yang dibutuhkan untuk memulai penelitian seperti bahan ajar berupa buku mata 
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pelajaran IPA, alat untuk mendokumentasikan kegiatan penelitian yaitu handphone, buku 

absensi peserta didik untuk mengecek kehadiran peserta didik yang mengikuti kegiatan 

pembelajaran. 

Pelaksanaan Tindakan 

Proses pembelajaran pada siklus I ini menyampaikan materi tentang pencemaran 

lingkungan yang disesuaikan dengan KD 3.8 dan 4.8. Menggunakan model pembelajaran 

project based learning. Adapun langkah-langkah dalam kegiatan Penelitian Tindakan Kelas 

pada siklus I terdiri dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan 

guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran dan melakukan absensi kehadiran peserta didik untuk mengetahui siapa saja yang 

hadir dan tidak hadir. Pada pelaksanaan tindakan siklus I hari Kamis 5 September 2024 

ditemukan seluruh peserta didik hadir mengikuti kegiatan pembelajaran. Guru juga 

menyampaikan tujuan dan materi pembelajaran yang akan dipelajari, yaitu dengan membaca 

dan menjelaskan materi tentang pencemaran lingkungan. 

Pada kegiatan inti guru meminta peserta didik untuk membuka buku pelajaran IPA dan 

membaca materi bacaan tentang pencemaran lingkungan. Siswa diberikan stimulus berupa 

pertanyaan dengan materi pencemaran lingkungan seperti ‘apa yang kalian ketahui tentang 

pencemaran lingkungan?, apa sajakah mcam-macam pencemaran lingkungan?, dan pernahkan 

kalian menamati adanya pencemaran lingkungan?’. Siswa kemudian dibagi menjadi tiga 

kelompok, dimana setiap kelompok terdiri dari delapan sampai sembilan anggota. Salah satu 

perwakilan masing-masing kelompok mengambil satu gulungan kertas yang bertuliskan jenis 

percemaran lingkungan. Guru kemudian membagikan bahan-bahan yang digunakan untuk 

menyusun proyek yang akan dibuat mulai dari kelompok satu sampai tiga. Bahan-bahan yang 

digunakan adalah styrofoam, kertas berwarna, gambar pencemaran lingkungam, lem, gunting, 

dan spidol. Kelompok selanjutnya diarakan mulai membuat proyek media belajar sesuai jenis 

pencemaran lingkungan yang mereka dapatkan. 

Setelah semua kelompok menyelesaikan proyek yang dibuat, guru meminta untuk setiap 

kelompok maju kedepan kelas mempresentasikan hasil proyek yang telah dibuat yaitu media 

pencemaran lingkunganini juga termasuk pada tahap pengujian hasil proyek. Guru memberikan 

penghargaan berupa tepuk tangan kepada kelompok yang telah mempresentasikan hasil proyek 

yang dibuat. Dalam hal ini guru juga menanggapi dan memotivasi atas keberanian peserta didik 

dalam mempresentasikan hasil proyeknya. 
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Pada kegiatan penutup guru bersama peserta didik menyimpulkan materi yang sudah 

dipelajari berdasarkan proyek media pembelajaran pencemaran lingkungan yang dibuat. Guru 

juga memberikan posttes literasi sains peserta didik berupa soal uraian berjumlah 5 soal sesuai 

dengan materi pokok pencemaran lingkungan. Setelah itu guru menutup kegiatan pembelajaran 

dengan mengakhiri pertemuan dengan ucapan salam. 

Pengamatan 

Observasi dilakukan selama proses pembelajaran (tahap tindakan) pada Siklus I yang 

dilakukan oleh observer yaitu ibu grace sebagai wali kelas VIIC dengan melakukan pengamatan 

pada peneliti sebagai guru dan peserta didik menggunakan lembar observasi aktivitas siswa 

selama kegiatan pembelajaran siklus I pada tabel 4.3 sebagai berikut:  

Tabel 1. Hasil Lembar Observasi Aktivitas Siswa Pada Pembelajaran Siklus I 

No. 
Langkah-

Langkah PjBL 
Aspek Yang Diamati 

Hasil 

Pengamatan 

Iya Tidak 

  Siswa menjawab salam √  

Siswa berdoa (untuk mengawali kegiatan 

pembelajaran). 

√  

Siswa melakukan komunikasi tentang kehadiran 

siswa lain. 

√  

1 Penentuan 

proyek 
Siswa mengamati gambar/media macam-macam 

pencemaran lingkungan yang diperintahkan guru. 

√  

Siswa menjawab pertanyaan dari guru. √  

Siswa mengidentifikasi permasalahan yang terkait 

dengan topic yang dikaji. 

√  

2 Membut 

perencanaan 
Siswa bersama kelompok mengidentifikasi 

perencanaan proyek terkait dengan penyelesaian 

permasahan yang diindetifikasi. 

√  

Siswa menyiapkan alat dan bahan untuk 

merancang proyek. 

√  

3 Menyusun 

jadwal 
Siswa menyepakati jadwal yang diberikan guru. √  

4 Monitor 

pengerjaan 

proyek 

Kelompok dalam membuat proyek/karya dengan 

memahami konsep yang terkait dengan materi 

macam-macam sumber energi. 

√  

Siswa mengerjakan proyek secara optimal dan 

bekerja secara efektif dan efisien dalam kelompok. 

√  

5 Uji coba hasil 

proyek 
Siswa mempresentasikan hasil pembuatan proyek 

yang telah mereka buat. 

√  

6 Evaluasi Kegiatan penutup : 

Siswa menjawab evaluasi yang diberikan guru 

√  

Siswa menarik kesimpulan atau rangkuman 

pelajaran. 

 √ 
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No. 
Langkah-

Langkah PjBL 
Aspek Yang Diamati 

Hasil 

Pengamatan 

Iya Tidak 

Siswa bertanya jawab tentang materi yang telah 

dipelajari (untuk mengetahui ketercapaian materi). 
 

√  

Siswa mendengarkan memberikan pesan belajar 

dan pesan moral. 

√  

Siswa berdoa untuk mengakhiri pembelajaran. √  

Persentase 94% 

 

Selanjutnya peneliti memberikan tes literasi sains berupa soal uraian pada akhir 

pembelajaran. Tes literasi sains ini dilakukan dengan tujuan mengetahui literasi sains pada 

aspek pengetahuan peserta didik setelah pembelajaran dengan model pembelajaran berbasis 

proyek. Adapun hasil tes ditampilkan pada Gambar 2.  

 

Gambar 2. Literasi sains siswa pada Siklus I 

Refleksi 

Pada saat evaluasi literasi sains pada siklus I, semua siswa hadir mengikuti pelajaran. 

Literasi sains pada siklus I telah mencapai 98% ketuntasan dari total siswa yang ada dengan 

nilai rata-rata 82. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa literasi sains pada siklus I telah 

memenuhi syarat ketuntasan belajar klasikal karena lebih dari 85% dari total siswa mencapai 

nilai diatas 75. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian tindakan kelas dalam meningkatkan literasi sains pada mata 

pelajaran IPA siswa kelas VIIC SMP Negeri 4 Tondano melalui model pembelajaran project 
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based learning menunjukkan hasil yang memuaskan dan sesuai dengan yang diharapkan 

peneliti. Sebelum melaksanakan penelitian hal pertama yang dilakukan peneliti adalah 

melakukan observasi untuk melihat secara langsung bagaimana kondisi kelas ketika kegiatan 

pembelajaran berlangsung observasi di laksanakan pada hari senin pada siswa kelas VIIC yang 

berjumlah 25 siswa. Selama kegiatan pembelajaran pada pra siklus belangsung peserta didik 

terlihat kurangnya respon kepada guru ketika guru mengajar, hal tersebut terjadi karena pada 

saat mengajar guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional, dimana guru 

menjelaskan dan peserta didik hanya mendengar saja jadi pembelajaran berpusat ke guru saja. 

Selain itu, selama proses kegiatan pembelajaran terdapat beberapa peserta didik yang kurang 

memperhatikan pembelajaran belangsung, hal ini berpengaruh terhadap hasil belajar literasi 

sains peserta didik yang masih di bawah KKM yang ditentukan yaitu 75, hasil dari prapenelitian 

menunjukan, bahwa hasil ulangan harian IPA kelas VIIC masih rendah dibawah KKM yaitu 

80% peserta didik yang tidak tuntas pada mata pelajaran IPA. 

Peneliti dalam hal ini kemudian mencari alternatif solusi sebagai upaya dari permasalahan 

peserta didik yang secara umum mendapatkan literasi sains yang masih di bawah KKM pada 

mata pelajaran IPA, yaitu dengan menerapkan model pembelajaran project based learning 

(PjBL). Sebelum masuk pada tahap penelitian dan siklus terdapat beberapa perencanaan yang 

dilakukan peneliti yaitu setelah meminta izin dari Kepala Sekolah SMP Negeri 4 Tondano 

kemudian memberikan surat izin, peneliti bertemu dengan guru kelas VIIC yang juga mengajar 

mata pelajaran IPA sembari menanyakan materi yang akan digunakan peneliti untuk melakukan 

penelitian. Setelah peneliti mendapatkan materi hal selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti 

adalah membuat Modul aja berkaitan dengan materi Pencemaran lingkungan menggunakan 

model project based learning. Tidak lupa peneliti juga menyusun instrumen tes penelitian untuk 

mengetahui hasil pemahaman literasi sains peserta didik dan juga menyusun lembar observasi. 

Pada pembelajaran siklus I yang telah menerapkan model pembelajaran project based 

learning terlihat seluruh peserta didik aktif ketika menjalankan proyek bersama dengan 

kelompoknya, Peserta didik sangat terampil ketika menyusun bahan-bahan yang telah 

disediakan oleh peneliti. Mereka mengeskplor kemampuan yang mereka miliki dengan 

menyusun sampai selesai proyek yang dibuat dengan kelompok masing-masing. Semua peserta 

didik ramai ketika proses penyelesaian proyek, mereka ramai karena sangat antusias mengikuti 

rangkaian kegiatan penyelesaian proyek. Dengan begitu akhirnya rasa ingin tahu peserta didik 

muncul dan dapat memahami materi yang dipelajari.  
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Setelah peserta didik menyelesaikan proyek, selanjutnya guru meminta peserta didik 

untuk mempresentasikan hasil proyek yang telah dibuat. siklus I ini seluruh anggota setiap 

kelompok maju ke depan untuk mempresentasikan hasil. Terlihat peserta didik lain 

memperhatikan temannya ketika menyampaikan hasil proyek dan kemudian guru memberikan 

apresiasi tepuk tangan untuk semua kelompok yang mempresentasikan hasil proyek dengan 

baik. Setelah semua kelompok mempresentaikan hasil, tahap selanjutnya yang dilakukan guru 

adalah mengevaluasi kegiatan pembelajaran dan hasil proyek yang dibuat peserta didik. Guru 

mengevaluasi beberapa hasil proyek peserta didik yang sudah terlihat rapi pada siklus I. 

Selanjutnya guru memberikan motivasi kepada peserta didik agar selalu belajar lebih baik untuk 

kedepannya. Hal ini dapat dikatakan bahwa terdapat kenailan dalam aspek keterampilan yang 

didapatkan oleh peserta didik. 

Dalam penelitian ini juga terlihat bahwa penggunaan model pembelajaran project based 

learning dapat membuat aktivitas peserta didik pada materi pokok pencemaran lingkungan 

menjadi sangat baik. Terlihat dari hasil pengamatan yang menunjukkan skor 94%, termasuk 

sangat baik. Hal ini karena pembelajaran project based learning adalah salah satu model 

pembelajaran yang memiliki ciri khusus adanya kegiatan merancang dan melakukan sebuah 

proyek pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang dipelajari untuk menghasilkan 

sebuah produk (Lema et al., 2023). Model pembelajaran ini memberikan pengalaman belajar 

secara langsung kepada peserta didik (Rasidah et al., 2022). Melalui kegiatan pembuatan 

proyek ini peserta didik diharapkan dapat menghasilkan produk yang dapat ditunjukkan atau 

dipresentasikan di hadapan orang lain. 

Kegiatan model pembelajaran project based learning dilakukan sesuai dengan langkah-

langkah pembelajaran yang diawali dengan penentuan proyek, perancangan langkah-langkah 

penyelesaian proyek, penyusunan jadwal pelaksanaan proyek, penyelesaian proyek, dan 

penyusunan laporan dan presentasi hasil proyek (Nuraini et al., 2023; Nurhidayah et al., 2021; 

Zulyusri et al., 2023). Pada langkah penentuan proyek, peserta didik harus menentukan tema 

atau topik proyek yang akan dikerjakan atau dibuat berdasarkan tugas yang diberikan oleh 

pendidik sesuai dengan materi pelajaran yang sedang dipelajari (Aziz & Nurachadijat, 2023). 

Selanjutnya adalah perancangan langkah-langkah penyelesaian proyek., dimana peserta didik 

merancang langkah-langkah kegiatan penyelesaian proyek dari awal sampai akhir beserta 

pengelolaannya. Kemudian melakukan penyusunan jadwal pelaksanaan proyek., dimana 

peserta didik di bawah pendampingan guru melakukan penjadwalan semua kegiatan yang telah 

dirancang. Selanjutnya tahap penyelesaian proyek dengan fasilitas dan monitoring pendidik, 



Penerapan Model Pembelajaran….. Awali et.al) ISSN: 2621-4075 

Jurnal Wahana Didaktika  Vol. 23 No. 01 2025 

 

30 
 

dimana kegiatan yang dilakukan adalah pengimplementasian rancangan proyek yang telah 

dibuat. Terakhir, penyusunan laporan dan presentasi hasil proyek. Hasil proyek dalam bentuk 

produk, baik berupa karya tulis, karya seni, atau prakarya dipresentasikan kepada peserta didik 

lain. 

Evaluasi proses dan hasil proyek merupakan langkah terakhir yang dilakukan. Pendidik 

dan peserta didik pada akhir proses pembelajaran melakukan refleksi terhadap aktivitas dan 

hasil proyek peserta didik. Hal ini terbukti sebelum dilakukan tindakan masih banyak dari 

peserta didik yang tidak memperhatikan pembelajaran di kelas. Namun setelah dilakukan 

tindakan pada siklus I terdapat peningkatan pada aktivitas pembelajaran peserta didik. Pada 

siklus I aktivitas pembelajaran peserta didik sudah maksimal. Semua peserta didik 

memperhatikan pembelajaran dan aktif pada kegiatan yang dilakukan oleh kelompok masing-

masing. 

Literasi sains peserta didik dapat diketahui pada akhir pembelajaran. Meningkatnya 

literasi sains peserta didik dapat dilihat dari adanya selisih antara literasi sains awal dengan 

literasi sains akhir. Jika skor rata-rata literasi sains peserta didik pada siklus I lebih tinggi 

dibandingkan literasi sains pra siklus, maka literasi sains peserta didik dinyatakan mengalami 

peningkatan. Peningkatan literasi sains yang terjadi dapat dikatakan bahwa pembelajaran yang 

diterapkan efektif. Dari hasil penelitian yang di peroleh peneliti pada penelitian tindakan kelas, 

terjadi peningkatan literasi sains peserta didik pada setiap siklusnya dengan penerapan model 

pembelajaran project based learning pada mata pelajaran IPA. Hal ini diperkuat oleh Aziz & 

Nurachadijat (2023) yang menyatakan bahwa model pembelajaran berbasis proyek atau project 

based learning dapat menumbuhkan sikap belajar peserta didik yang lebih disiplin dan dapat 

membuat peserta didik menjadi lebih aktif dan kreatif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Hal ini kemudian berpengaruh positif terhadap literasi sains akhir peserta didik yang meningkat 

dari literasi sains awal pada mata pelajaran IPA. 

Penelitian kami ini sejalan dan mendukung hasil-hasil penelitian terdahulu yang serupa 

(Meo et al., 2024; Rohmatin et al., 2024). Penelitian oleh Meo et al. (2024) melaporkan bahwa 

penerapan model pembelajaran berbasis proyek membantu siswa dalam meningkatkan aspek 

literasi sains. Lebih lanjut dijelaskan siswa menjadi lebih aktif dan mampu bekerja sama dengan 

baik dalam kelompok dengan meningkatkan motivasi belajar dan keterampilan dalam 

memecahkan masalah. Penelitian oleh Rohmatin et al. (2024) menunjukkan bahwa 

keterampilan literasi sains kompetensi siswa pada indikator menjelaskan suatu fenomena secara 

ilmiah, melakukan evaluasi dan menyusun investigasi ilmiah, serta menginterpretasi bukti 
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ilmiah mengalami peningkatan. Lebih lanjut, mereka menyimpulkan bahwa penerapan project 

based learning terbukti mampu meningkatkan keterampilan literasi sains siswa kelas VII E 

SMP Negeri 1 Bojonegoro tahun pelajaran 2022/2023. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran project based learning dapat meningkatkan literasi sains siswa SMP pada 

materi pencemaran lingkungan. Hal ini terlihat dari peningkatan skor rata-rata literasi sains 

siswa hanya 60 dengan ketuntasan klasikal 20% pada pra siklus, kemudian mengalami 

peningkatan skor rata-rata menjadi 82 pada siklus 1 dengan 98% ketuntasan klasikal.  
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